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RINGKASAN 

 

Desa Tejorejo menjadi lokus kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, 
bersama Mitra KU-PEKKA Desa Tejorejo, Kecamatan Ringinarum, Kabupaten 
Kendal. Diketahui menjadi isue nasional karena terdapatnya 1.231 jiwa yang 
masih hidup dalam kemiskinan hingga 2024, isue berikutnya adalah timbulan 
sampah harian desa ini mencapai 462,6 kg hingga 771 kg, mengakibatkan 
banjir sehingga membutuhkan pengelolaan yang serius. Tujuan prioritas 
utama pengelolaan sampah rumah tangga dan peningkatan ekonomi melalui 
bank sampah, dalam mendukung Sustainable Development Goals (SDG’s), Asta 
Cita, dan melaksanakan IKU yang ada di Perguruan Tinggi Penerapan 
Teknologi Iot Crusher Polystyrene Recycling menghasilkan capaian pada; 
dampak penting pada peningkatan level keberdayaan Mitra Sasaran pada 
pengetahuan aspek kualitas lingkungan hingga 70%, berikutnya adalah 
keberdayaan aspek produksi pendampingan pelatihan dan dalam 
pengoperasian alat pengolahan sampah, meskipun hasil pengolahan sampah 
belum maksimal, peningkatan pada 50%, aspek manajemen penguatan 
ekonomi meningkat 55% pada aspek manajemen green economy dan green 
marketing pada kemauan menjalin kerjasama dengan pengguna hasil paving, 
sehingga dapat menjadi solusi pengentasan kemiskinan.  

Kata Kunci: KU-PEKKA, kemiskinan, dan  IoT Crusher Polystyrene Recycling  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*Bab 5 dan Bab 6 menyesuaikan dengan jumlah mitra sasaran dan aspek yang wajib dijalankan pada setiap skema 
dan ruang lingkupnya. Penomoran Bab mengikuti penomoran sebelumnya 
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DAFTAR ISI 
 

HALAMAN SAMPUL                                                                                                              (Max 1 Halaman) 
HALAMAN PENGESAHAN                                                                                                    (Max 2 halaman) 
RINGKASAN                                                                                                                               (Max 1 halaman) 
DAFTAR ISI                                                                                                                                (Max 1 halaman) 
DAFTAR TABEL                                                                                                                       (Max 1 halaman) 
DAFTAR GAMBAR                                                                                                                   (Max 1 halaman) 
DAFTAR LAMPIRAN                                                                                                           (Max 1 halaman)                                 
 
BAB 1. PENDAHULUAN                                                                                                        (Max 1 halaman) 

 BAB 2. HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI                            (Max 2 halaman) 
               BIDANG PERMASALAHAN YANG DIANGKAT                                                  
BAB 3. PERMASALAHAN DAN SOLUSI                                                                            (Max 2 halaman) 
BAB 4. METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN                                       (Max 2 halaman) 
              PENGABDIAN 
 
BAB 5. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN MITRA PERTAMA                            (Max 4 halaman) 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN KE 1 PADA MITRA PERTAMA 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN ke 2 PADA MITRA PERTAMA 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN ke 3 PADA MITRA PERTAMA 
BAB 6. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN MITRA KEDUA                                  (Max 4 halaman) 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN KE 1 PADA MITRA KEDUA 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN ke 2 PADA MITRA KEDUA 
              HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  
              ASPEK KEGIATAN ke 3 PADA MITRA KEDUA  
 
BAB 7. PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE                          (Max 4 halaman) 
              MASYARAKAT                                                                                 

7.1 PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI (HARD DAN SOFT) 
7.2 PENERAPAN TEKNOLOGI DAN INOVASI KEPADA   
           MASYARAKAT (RELEVANSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT) 
7.3   IMPACT (KEBERMANFAATAN DAN PRODUKTIVITAS) 

 BAB 8. LUARAN YANG DICAPAI                                                                                         (Max 4 halaman) 
8.1 PENINGKATAN LEVEL KEBERDAYAAN MITRA 
8.2 ARTIKEL ILMIAH YANG DIPUBLIKASIKAN MELALUI JURNAL SINTA 
8.3 PUBLIKASI BERITA MEDIA MASSA 
8.4 AUDIO VISUAL BERUPA VIDEO 
8.5 VISUAL BERUPA POSTER  



 BAB 9. RENCANA TAHUN KE 2 DAN KE 3 (Khusus PBW dan PBK)                      ( Max 3 halaman) 
9.1 BIDANG PERMASALAHAN PRIORITAS 
9.2 ASPEK KEGIATAN YANG DIPILIH 
9.3 METODE DAN SOLUSI 
9.4 GAMBARAN TEKNOLOGI DAN INOVASI YANG DITERAPKAN                    

 
 BAB 10. KESIMPULAN DAN SARAN                                                                               (Max 2 halaman) 
 DAFTAR PUSTAKA                                                                                                               (Max 1 halaman) 
 LAMPIRAN  
▪ Foto-foto kegiatan 
▪ Bukti hasil analisis kuantitatif peningkatan level keberdayaan 
▪ Produk hasil implementasi teknologi 
▪ Artikel Berita 
▪ Link YouTube 
▪ Laporan Penggunaan Anggaran 
▪ BAST 
▪ Poster 
▪ File Presentasi dalam Power Point 
▪ Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan 
▪ Indikator Capaian Luaran 

 
*Bab 5 dan Bab 6 menyesuaikan dengan jumlah mitra sasaran dan aspek yang wajib dijalankan pada setiap skema 
dan ruang lingkupnya. Penomoran Bab mengikuti penomoran sebelumnya 
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DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………………………………vi 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
 

LAMPIRAN (bukti luaran yang didapatkan)……………………………………. 21 
- Foto foto kegiatan 
- Artikel ilmiah (draft, status submission atau reprint), dll. 
- Artikel berita 
- Poster 
- Link Youtube 
- Hasil Analisis Peningkatan Level Keberdayaan (ex PKM pada 2 Aspek 
Kegiatan) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Desa Tejorejo menjadi lokasi khusus dalam kegiatan Pengabdian bersama Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo, kedua lokasi memiliki jarak 160 km. Desa yang terletak di 
wilayah Kabupaten Kendal ini merupakan salah satu dari 12 desa yang ada di Kecamatan 
Ringinarum yang memiliki luas wilayah sekitar 254.209 hektar. Di desa tersebut juga terdapat 
6 Dusun yang memiliki pendudukan sekitar 4.960 jiwa (Muhammad Ilham Akbar et al., 2024).  
Permasalahan utama adalah isue nasional terdapatnya 1.231 jiwa yang masih hidup dalam 
kemiskinan hingga 2024, dalam mengimplementasikan kebijakan pengentasan kemiskinan 
perlu dukungan dana dan melibatkan institusi (Siti Ariningsih, 2024), perlunya koordinasi dan 
kerjasama untuk berkomitmen mengentaskan kemiskinan (Fauzin & Soesilowati, 2021).  

 
Desa Tejorejo terdapat fenomena unik, yaitu guna menghasilkan nafkah, maka perempuan 
tergabung dalam Serikat Kelompok Usaha Perempuan Kepala Keluarga (KU-PEKKA) berfokus 
pada pemberdayaan perempuan kepala keluarga, kelompok ini menjadi Mitra Sasaran. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa faktor yang mendorong istri bekerja 
sebagai tenaga kerja wanita yaitu faktor ekonomi dan kemampuan memberikan ketahanan 
ekonomi untuk rumah tangganya (Thoriqoh & Ardi, 2021).  

Cuaca tidak menentu dan banjir rob sering merendam 805 rumah serta lahan pertanian, menyebabkan 

gagal panen dan kerugian bagi petani. Sampah harian desa ini mencapai 462,6 kg hingga 771 kg, 

yang membutuhkan pengelolaan yang serius. Banjir merupakan salah satu bencana yang sangat 

merugikan dan berdampak luas sehingga perlu adanya penanggulangan (1). Jika tidak dikelola 
dengan baik, dapat merusak lingkungan, sistem irigasi, dan drainase. Lokasi kegiatan telah 
dilakukan penanganan strategis, tetapi masih belum menyentuh level penanganan paling 
bawah yaitu sampah rumah tangga (Abusamah & Wahjoerini, 2023), terdapatnya mikroplastik 
pada muara Sungai Kendal sampah masuk dari darat (Hanif et al., 2021), sehingga 
mengakibatkan banjir, dengan potensi sampah harian mencapai 462,6 kg hingga 771 kg, hal 
ini membutuhkan pengelolaan yang serius. Diketahui banjir merupakan bencana yang sangat 
merugikan dan berdampak luas sehingga perlu penanggulangan (Nalarsih et al., 2024) dan 
menyebabkan kerusakan lingkungan, sistem irigasi, dan drainase.  

Guna menciptakan lingkungan bersih dan sehat di Desa Tejorejo, mereka bersama PKK 
membentuk Bank Sampah, di mana masyarakat dapat menukar sampah dengan sembako untuk 
kebutuhan dasar keluarga. Volume sampah non-organik yang masuk Bank Sampah meningkat 

pesat, dari 50 kg menjadi 771 kg per bulan, terutama sampah plastik. Berdasarkan hal tersebut, 
Lokasi kegiatan memiliki potensi yaitu Mitra yang sangat konsisten terhadap pengelolaan 
sampah, dan potensi memiliki timbulan sampah palastik yang dapat diolah dan sesuai dengan 
TKT alat yang dimiliki Pelaksana Pengabdian. sehingga kegiatan dilakukan untuk membuat 
solusi secara komprehensif, prioritas utama pengelolaan sampah rumah tangga dan 
peningkatan ekonomi dalam mendukung Sustainable Development Goals (SDG’s), Asta Cita, dan 
melaksanakan IKU yang ada di Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI BIDANG 

PERMASALAHAN YANG DIANGKAT 

 

Serikat Kelompok Usaha Perempuan Kepala Keluarga (KU-PEKKA) Desa Tejorejo, berfokus 
pada pemberdayaan perempuan kepala keluarga, guna menciptakan lingkungan bersih dan 
sehat membentuk Bank Sampah yang terdiri dari ibu-ibu dan remaja putri, Transaksi yang 
dilakukan adalah masyarakat dapat menukar sampah dengan sembako untuk kebutuhan dasar 
keluarga, dalam meringankan kebutuhan keluarga. Potensi volume sampah non-organik yang 
masuk Bank Sampah meningkat pesat, dari 50 kg menjadi 771 kg per bulan, terutama sampah 
plastik, hanya diproduksi sebagai kerajinan atau dijual ke pengepul atau kerajinan tangan, 
dengan harga sangat rendah, yang harusnya dapat diolah menjadi barang yang bernilai tinggi. 
Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasana pengetahuan dalam mengelola secara modern. 
 
1. Aspek kualitas lingkungan dan produksi pengolahan sampah, penimbunan sampah 

plastik yang tidak terurai secara alami menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dan 
penyumbatan pada drainase maupun jaringan irigasi menyebabkan kinerja jaringan 
sehingga berdampak terjadi banjir. Pengolahan sampah plastik hanya sebagai kerajinan 
tangan, menyebabkan ketidakseimbangan tenaga yang dikeluarkan dengan hasil jual. 
Pengolahan sampah plastik semula memerlukan proses jemur yang tergantung pada 
cuaca, menyebabkan pemborosan waktu. 
 

2. Aspek manajemen green economy dan green marketing dalam produksi Kurangnya 
pengetahuan dalam menggunakan teknologi dan Kurangnya pengetahuan dalam 
merawat alat berbasis teknologi. Kurangnya pengetahuan Mitra terhadap managemen 
pengelolaan sampah guna keseimbangan lingkungan secara berkelanjutan (green 
economy). Kurangnya pengetahuan Mitra terhadap managemen mempromosikan 
produk atau layanan yang ramah lingkungan kepada konsumen yang semakin peduli 
terhadap isu lingkungan, Kurangnya pengetahuan dalam menggunakan teknologi digital 
marketing. 
 

Agar lebih jelas kondisi eksisting yang ada di lokasi dengan permasalahan yang dibahas, dan 

Kondisi Timbulan Sampah di Jaringan Irigasi Desa Tejorejo (bawah), maka dapat dilihat pada 

Gambar 1. 



 
Gambar 1. Suasana Desa Tejorejo saat mengalami banjir (atas)  

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dicermati bahwa dari data identifikasi awal, yang telah 
menunjukkan bahwa sampah belum dikelola dengan baik.  

 

Gambar 2. Pengumpulan Sampah Plastik Skala Besar 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa pengumpulan sampah di Gudang Kecamatan 
dalam skala besar, hanya sebagai solusi sementara menunggu pihak pengolah mengambil 
sampah dalam waktu yang tidak tentu, sehingga belum diolah secara periodik.  

 



 

Gambar 3. Pemilahan Jenis Sampah Plastik Skala Pengumpulan Besar 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa pemilahan sampah di dalam skala besar, hanya 
sebagai solusi sementara menunggu pihak pengolah mengambil sampah dalam waktu yang 
tidak tentu, sehingga belum diolah secara periodik.  
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BAB III  

PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

 

3.1 Permasalahan Mitra 

Prioritas penangganan permasalahan sesuai dengan Tabel berikut;  

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi 

No Bidang/ 
Aspek 
Kegiatan 

Permasalahan Prioritas Solusi Permasalahan 

1 Peningkatan 
Level 
Keberdayaan 
Mitra Sasaran 
: Aspek 
Kualitas 
Lingkungan 

a. Penimbunan sampah plastik 
yang tidak terurai secara alami 
menyebabkan penurunan 
kualitas lingkungan 

b. Penyumbatan pada drainase 
maupun jaringan irigasi 
menyebabkan kinerja jaringan 
sehingga berdampak terjadi 
banjir 
 

a. Pemilahan sampah plastik 
dan organik dapat 
meningkatkan nilai 
kualitas lingkungan. 

b. Peningkatan kinerja 
jaringan drainase dan 
irigasi mengurangi 
kejadian dan resiko banjir. 
Penyampaian materi 
kepedulian pola 
membuang sampah 

2 Peningkatan 
Level 
Keberdayaan 
Mitra Sasaran 
: Aspek 
Produksi 
Pengolahan 
Sampah 

a. Pengolahan sampah plastik 
hanya sebagai kerajinan tangan, 
menyebabkan 
ketidakseimbangan tenaga yang 
dikeluarkan dengan hasil jual. 

b. Pengolahan sampah plastik 
semula memerlukan proses 
jemur yang tergantung pada 
cuaca, menyebabkan 
pemborosan waktu. 

a. Penerapan IoT Crusher 
Polystyrene Recycling 
untuk pengolahan sampah 
plastik yang memiliki nilai 
jual lebih tinggi. 
 

b. Sistem kerja dengan 
listrik mengurangi 
pengaruh cuaca dalam 
proses pengolahan 
sampah. 



3 Peningkatan 
Level 
Keberdayaan 
Mitra Sasaran 
: Aspek 
Manajemen 
Produksi 

a.  Kurangnya pengetahuan dalam 
menggunakan teknologi  
 
 

b.  Kurangnya pengetahuan dalam 
merawat alat berbasis 
teknologi  

 

a. Pelatihan dan 
pendampingan kepada 
Mitra Usaha dalam 
pengoperasian alat  

 
b. Pelatihan dan 

pendampingan kepada 
Mitra Usaha dalam 
perawatan alat 

4 Peningkatan 
Level 
Keberdayaan 
Mitra 
Sasaran : 
Aspek 
Manajemen 
green 
economy 
dan green 
marketing,  
 
 
 

a. Kurangnya pengetahuan Mitra 
terhadap managemen 
pengelolaan sampah guna 
keseimbangan lingkungan 
secara berkelanjutan (green 
economy). 
 
 

b. Kurangnya pengetahuan Mitra 
terhadap managemen  
mempromosikan produk atau 
layanan yang ramah lingkungan 
dan membangun citra merek 
yang positif di mata konsumen 
yang semakin peduli terhadap 
isu lingkungan 
 
 
 
 

c. Kurangnya pengetahuan dalam 
menggunakan teknologi digital 
marketing 

 

 

a. Pelatihan dan 
pendampingan kepada 
Mitra Usaha  terkait  
managemen pengelolaan 
sampah guna 
keseimbangan lingkungan 
secara berkelanjutan 
(green economy).  

b. Pelatihan dan 
pendampingan kepada 
Mitra Usaha  terkait  
managemen promosi 
produk atau layanan yang 
ramah lingkungan dan 
membangun citra merek 
yang positif di mata 
konsumen yang semakin 
peduli terhadap isu 
lingkungan (green 
marketing). 

c. Pelatihan dan 
pendampingan kepada 
Mitra Usaha terkait 
pemanfaatan teknologi 
digital marketing 
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BAB IV  

METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN 

                                                                                              

Penerapan Teknologi Tepat Guna untuk penyelesaian masalah mitra dan pendampingan 
penggunaan Teknologi.  

Tahapan dan Metode  

4.1 Identifikasi Masalah (Persiapan): 

 
4.2 Perencanaan Program:  

 
4.3 Pelaporan dan Deseminasi Hasil: 

Mendokumentasikan seluruh proses dan hasil kegiatan secara lengkap. Menyusun laporan 
pertanggungjawaban dan diseminasi hasil pengabdian, yang bisa berupa produk, jasa, 
metode, atau paten, untuk dibagikan kepada masyarakat luas. 

 

 



4.4 Pelaksanaan Program: 
 

 
 
 
 
4.5 Monitoring dan Evaluasi:  

Melakukan pemantauan (monitoring) di tengah pelaksanaan kegiatan untuk mengevaluasi 
proses dan manfaatnya. Melakukan evaluasi hasil kegiatan secara menyeluruh setelah 
program selesai untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada.  

 

Gambar 4. Kegiatan Pre- test dan Post Test 

Gambar 4 menunjukkan Mitra sedang melakukan pre-test dan post test baik pada pemahaman 

pengelolaan kualitas lingkungan maupun manfaat dan tujuan dari penerapan alat khususnya 

terkait pengelolaan jaringan irigasi dari sampah berjenis PET dan PETE, dengan hasil post 

mengalami peningkatan 85% dari pre-test.  
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BAB V  

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN SETIAP 

ASPEK KEGIATAN YANG DITANGANI 

 
5.1. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PENYELESAIAN  

Aspek Kualitas Lingkungan dan produksi pengolahan sampah 

Penimbunan sampah plastik yang tidak terurai secara alami menyebabkan penurunan 
kualitas lingkungan dan penyumbatan pada drainase maupun jaringan irigasi menyebabkan 
kinerja jaringan sehingga berdampak terjadi banjir. Pengolahan sampah plastik hanya 
sebagai kerajinan tangan, menyebabkan ketidakseimbangan tenaga yang dikeluarkan dengan 
hasil jual. Pengolahan sampah plastik semula memerlukan proses jemur yang tergantung 
pada cuaca, menyebabkan pemborosan waktu. 

 
Pendampingan pengendalian lingkungan kepada masyarakat bersama Mitra dalam hal   

lingkungan 

 

 



 

Gambar 5. Penyampaian Materi Kualitas Lingkungan 

 

 

Gambar 5 pembahasan materi pengelolaan sampah pada khususnya kinerja 
jaringan drainase dan irigasi terhadap kualitas lingkungan serta mengurangi 
kejadian dan resiko banjir.  
 
 

5.2. Hasil Pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian  
 

Aspek manajemen green economy dan green marketing dalam produksi  
Kurangnya pengetahuan dalam menggunakan teknologi dan Kurangnya pengetahuan dalam 
merawat alat berbasis teknologi. Kurangnya pengetahuan Mitra terhadap managemen 
pengelolaan sampah guna keseimbangan lingkungan secara berkelanjutan (green economy). 
Kurangnya pengetahuan Mitra terhadap managemen mempromosikan produk atau layanan 
yang ramah lingkungan kepada konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan, 
Kurangnya pengetahuan dalam menggunakan teknologi digital marketing. 

 

Gambar 6. Penyampaian Materi Penguatan Ekonomi 

9 



Gambar 6 pelaksanaan kegiatan tanggal 23 Agustus 2025, Pelatihan Penguatan Ekonomi 
melibatkan mahasiswa dan mahasiswi sesuai Gambar 8 guna pelaksanaan IKU Perguruan 
Tinggi.  

 

Gambar 7. Keterlibatan Mahasiswa dan Mahasiswi 

Gambar 7 menunjnukkan keterlibatan mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan Pelatihan 
Penguatan Ekonomi guna melaksanaan IKU Perguruan Tinggi.  
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BAB VI  

DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI  

DAN INOVASI KE MASYARAKAT 

 

6.1   PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI (HARD DAN SOFT) 

 
Gambar 8. Design Unit IoT Crusher Polystyrene Recycling 

 
Gambar 8 menunjukkan tahap penyusunan design Unit IoT Crusher Polystyrene Recycling, 
dimana terdapat perubahan elemen pada Crusher dan IoT yang semula berbasis androit daja, 
dikembangkan berbasis IoT, dengan model coding.  

 

 
Gambar 9. (a) Tampak depan, (b) Tampak Atas 

(c) Tampak bawah (d) Tampak Samping 



 
Gambar 10. Tahap Pembuatan Alat 

 
 

6.2   PENERAPAN TEKNOLOGI DAN INOVASI KEPADA  MASYARAKAT (RELEVANSI DAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT) 

  

 
Gambar 11. Penjelasan Terkait Penggunaan Alat 

 

Gambar 11 menunjukkan tahap pertama, Gambar (a) menunjukkan penjelasan tahapan 
pengoperasian  alat berbasis IoT dikendalikan dengan Laptop, tahap pertama menghasilkan 
lelehan untuk plastik sachet. (b) Penjelasan Operasional dan Perawatan Mesin. Tahap 
berikutnya mesin untuk mengolah sampah berupa plastik botol (PET), mengalami beberapa 
hal yang belum berhasil.  
 
 
 



Berdasarkan Hambatan: 
Design awal alat ternyata baru maksimal dalam mengolah plastik Sachet terbuat dari berbagai 
jenis plastik seperti Polietilena (PE) atau Polipropilena (PP). Masih kurang mampu mengolah 
plastik yang berbahan PET, karena sistem pembakaran yang kurang besar untuk 
mengencerkan bahan tersebut, sehingga harus re-design dengan memodifikasi sistem 
pembakaran, dengan nilai leleh tertentu, membutuhkan alat yang lebih besar. Agar lebih jelas 
sesuai, uji coba mesin untuk menghasilkan lelehan untuk jenis plastik PET sesuai Gambar 
berikut.  
 

 
Gambar 12. Uji Coba IoT 

 
Berdasarkan Gambar 12 menunjukkan redesign alat pada pemanas dan sensor IoT , uji 
coba alat kedua telah dilakukan, dan akhirnya menghasilkan panas yang sesuai untuk 
plastik yang diolah.  

 
6.3 IMPACT (KEBERMANFAATAN DAN PRODUKTIVITAS) 

1) Dampak yang sangat terasa adalah peningkatan level keberdayaan mitra sasaran pada 
pengetahuan aspek kualitas lingkungan terutama dalam pengetahuan menjaga 
lingkungan peningkatan kualitas jaringan drainase untuk mendukung kinerja irigasi, 
dan mereduksi banjir.  

 

 
Gambar 13. Pre-Test dan Post Test Mitra Pengelola 

2) Dampak berikutnya adalah peningkatan level keberdayaan mitra sasaran pada aspek 
produksi pengolahan sampah, meskipun hasil pengolahan sampah belum maksimal, tetapi 
pada 45% terjadi peningkatan pengetahuan Mitra dalam pemilahan sampah; 

3) Peningkatan level keberdayaan mitra sasaran pada aspek manajemen produksi, melalui 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&cs=0&sca_esv=0d6ac296c3e410be&sxsrf=AE3TifPliePzypfX1tNeLMTLAcTf3yri_w%3A1758421594267&q=Polietilena+%28PE%29&sa=X&ved=2ahUKEwiV-tLz5uiPAxX1zDgGHWqkCE0QxccNegQIERAB&mstk=AUtExfD1MKKYqyrTIY7bpdmkchQm1cYGnymLIpYtL93yGIVnSb9F8WVj_OCpv0Fm2uBNzVtV1XXgV_KSabKYSymOkiW_Fy5O_WTbttsFnvBWgzJlaGMbU_BrgL5pLSP4V4yDVw7M1DLdN9Uudws5RBfgEpXCePUeljNCnOsoC7InjvwgYCU&csui=3
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&cs=0&sca_esv=0d6ac296c3e410be&sxsrf=AE3TifPliePzypfX1tNeLMTLAcTf3yri_w%3A1758421594267&q=Polipropilena+%28PP%29&sa=X&ved=2ahUKEwiV-tLz5uiPAxX1zDgGHWqkCE0QxccNegQIERAC&mstk=AUtExfD1MKKYqyrTIY7bpdmkchQm1cYGnymLIpYtL93yGIVnSb9F8WVj_OCpv0Fm2uBNzVtV1XXgV_KSabKYSymOkiW_Fy5O_WTbttsFnvBWgzJlaGMbU_BrgL5pLSP4V4yDVw7M1DLdN9Uudws5RBfgEpXCePUeljNCnOsoC7InjvwgYCU&csui=3


pendampingan pelatihan dan dalam pengoperasian alat, meskipun hasil pengolahan 
sampah belum maksimal, tetapi pada etos kerja Mitra mengalami peningkatan 50% 
khususnya dalam rasa memiliki dan managemen perawatan alat sangat tinggi, setelah 
dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan; 

4) Peningkatan level keberdayaan Mitra meningkat 45% pada aspek manajemen green 

economy dan green marketing sangat tinggi, yaitu pada kemauan menjalin kerjasama 
dengan pengguna hasil paving ringan.  

 

 
Gambar 14. Kerjasama dengan Pengguna Produk 
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BAB VII 

LUARAN YANG DICAPAI 

 

7.1 PENINGKATAN LEVEL KEBERDAYAAN MITRA 
 

1. Dampak yang sangat terasa adalah peningkatan level keberdayaan mitra 
sasaran pada pengetahuan aspek kualitas lingkungan hingga 70%, 

2. Dampak berikutnya adalah peningkatan level keberdayaan mitra sasaran pada 
aspek produksi pengolahan sampah, meskipun hasil pengolahan sampah 
belum maksimal, tetapi pada 45% terjadi peningkatan pengetahuan Mitra 
dalam pemilahan sampah, 
 

3. Peningkatan level keberdayaan mitra sasaran pada aspek manajemen 
produksi, melalui pendampingan pelatihan dan dalam pengoperasian alat, 
meskipun hasil pengolahan sampah belum maksimal, tetapi pada etos kerja 
Mitra mengalami peningkatan 50% khususnya dalam rasa memiliki dan 
managemen perawatan alat sangat tinggi, setelah dilakukan melalui pelatihan 
dan pendampingan,  

4. Peningkatan level keberdayaan Mitra meningkat 45% pada aspek manajemen 

green economy dan green marketing sangat tinggi, yaitu pada kemauan 

menjalin kerjasama dengan pengguna hasil paving ringan.  

Mitra pemasaran adalah Mitra Perkumpulan Perempuan di Wilayah Pesisir 

Kendal. 

Meskipun terjadi hambatan disaat penerapan alat dalam uji coba I, alat 
mengalami kelemahan dalam pelelehan plastik jenis PET, tetapi hal ini 
justru menjadi noveltis berikutnya dalam pengembangan alat.  

 
 
 

7.2 ARTIKEL ILMIAH YANG DIPUBLIKASIKAN MELALUI JURNAL SINTA 
On going submited paper 

https://docs.google.com/document/d/1VRw8Zd2P26m4w00fTpnUuFeWH5Xq6F59/

edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true 

 
7.3 PUBLIKASI BERITA MEDIA MASSA 

https://www.majalahlarise.com/2025/10/desa-tejorejo-jadi-percontohan.html 

https://docs.google.com/document/d/1VRw8Zd2P26m4w00fTpnUuFeWH5Xq6F59/edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1VRw8Zd2P26m4w00fTpnUuFeWH5Xq6F59/edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true
https://www.majalahlarise.com/2025/10/desa-tejorejo-jadi-percontohan.html


 
https://www.majalahlarise.com/2025/09/ku-pekka-desa-tejorejo-kendal-
perkuat.html 
 

7.4 AUDIO VISUAL BERUPA VIDEO 
https://drive.google.com/drive/folders/1tiwd9Ye4x6bNCJwBfO2TWlYCi5PFMbQR 

 
7.5 VISUAL BERUPA POSTER  

 
 

7.6 HKI IoT Crusher Polystyrene Recycling 
https://drive.google.com/file/d/12LEX8BHNZj32jZCuIoDFmR92zW20pzA5/view?usp=s

haring 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

https://www.majalahlarise.com/2025/09/ku-pekka-desa-tejorejo-kendal-perkuat.html
https://www.majalahlarise.com/2025/09/ku-pekka-desa-tejorejo-kendal-perkuat.html
https://drive.google.com/drive/folders/1tiwd9Ye4x6bNCJwBfO2TWlYCi5PFMbQR
https://drive.google.com/file/d/12LEX8BHNZj32jZCuIoDFmR92zW20pzA5/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/12LEX8BHNZj32jZCuIoDFmR92zW20pzA5/view?usp=sharing
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BAB VIII  

KESIMPULAN DAN SARAN        
 

8.1 Kesimpulan 
 

Hasil yang dicapai yaitu  

1. Peningkatan signifikan terjadi level keberdayaan Mitra Sasaran pada pengetahuan 
aspek kualitas lingkungan khususnya jaringan irigasi hingga 70%,  

2. Peningkatan aspek pengelolaan sampah dan pemilahan sampah 45% aspek manajemen 
produksi dan managemen perawatan alat 50%, dan   

3. Peningkatan aspek pengetahuan manajemen green economy dan green marketing 
45% yaitu pada kemauan menjalin kerjasama dengan pengguna hasil paving, sehingga 
pendapatan meningkat dan menjadi solusi pengentasan kemiskinan.  

4. Terjadi pergeseran praktek pengolahan sampah semula hanya bergantung pada 
penjualan sampah mentah plastik PET dan PETE sekarang menuju sistem pengolahan 
sampah berkelanjutan berbasis IoT Crusher Polystyrene Recycling. Program ini 
meningkatkan kapasitas teknis dan ekonomi mitra, dan juga menciptakan model 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, sehingga dapat dikatakan bahwa program ini 
terbukti efektif dalam mendorong kemandirian, keberlanjutan, dan keberdayaan Mitra KU-
PEKKA Desa Tejorejo berbasis Teknologi Tepat Guna. 

 
 

8.2 Saran 
1. Kegiatan ditindaklanjuti dengan penambahan teknologi pencacah plastik, agar Sumber 
daya Manuasia lebih efisien. 
2. Kegiatan ditindaklanjuti dengan membandingkan hasil produksi terhadap pendapatan 
dana setiap bulan pada KU-PEKKA. 
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LAMPIRAN  
▪ Foto-foto kegiatan 

 
 
 
 

▪ Bukti hasil analisis kuantitatif peningkatan level keberdayaan 
 

 
 

aspek kualitas lingkungan hingga 70%, berikutnya adalah keberdayaan aspek 
produksi pendampingan pelatihan dan dalam pengoperasian alat pengolahan 
sampah, meskipun hasil pengolahan sampah belum maksimal, peningkatan 
pada 50%, aspek manajemen penguatan ekonomi meningkat 55% pada aspek 
manajemen green economy dan green marketing pada kemauan menjalin 
kerjasama dengan pengguna hasil paving, sehingga dapat menjadi solusi 
pengentasan kemiskinan.  

 
▪ Produk hasil implementasi teknologi 

 



 
 
 

▪ Artikel Berita 
 

 
 

▪ Link YouTube 

https://drive.google.com/drive/folders/1tiwd9Ye4x6bNCJwBfO2TWlYCi5P
FMbQR 
 
 

https://drive.google.com/drive/folders/1tiwd9Ye4x6bNCJwBfO2TWlYCi5PFMbQR
https://drive.google.com/drive/folders/1tiwd9Ye4x6bNCJwBfO2TWlYCi5PFMbQR


 
▪ Laporan Penggunaan Anggaran 

 
https://drive.google.com/file/d/1B8LeWUReccv-
Y5iT3nTqSriHshR1goAd/view?usp=sharing 
 

▪ Poster 

 
 

https://drive.google.com/file/d/1B8LeWUReccv-Y5iT3nTqSriHshR1goAd/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1B8LeWUReccv-Y5iT3nTqSriHshR1goAd/view?usp=sharing


▪ File Presentasi dalam Power Point 
https://docs.google.com/presentation/d/1-
yG16NklEuwoujRGAJeGmFbHB8QbM669/edit?usp=sharing&ouid=1011870988823068240
82&rtpof=true&sd=true 
 
 
▪ Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan 

https://drive.google.com/file/d/1b5Xzglz9pgGEHLja1jxF8oY86yRGLafo/view?usp=sha
ring 
 
 

▪ Indikator Capaian Luaran 

Luaran yang ditargetkan dalam kegiatan PKM, Indikator capaian luaran serta target capaian 

luaran dijelaskan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2 Target Capaian Luaran PKM  

No Jenis Luaran Indikator Capaian Waktu 

1 Pengadaan Alat ke 

Mitra 

IoT Crusher Polystyrene 

Recycling  

a. Jumlah unit alat yang dibuat dan 

digunakan oleh kelompok Mitra 

Usaha 

b. Jumlah kelompok Mitra Usaha  

yang menggunakan dan merasakan 

manfaat alat 

Agustus - 

September 2025 

2 Pelatihan dan 

Pendampingan : 

Pelatihan penggunaan dan 

perawatan IoT Crusher 

Polystyrene Recycling  

a. Jumlah peserta yang mengikuti 

pelatihan 

b. Persentase peserta yang 

memahami penggunaan alat 

setelah pelatihan  

 

September – 

Oktober 2025 

 
 
 
 
 

 
*Bab 5 dan Bab 6 menyesuaikan dengan jumlah mitra sasaran dan aspek yang wajib dijalankan pada setiap skema 
dan ruang lingkupnya. Penomoran Bab mengikuti penomoran sebelumnya 

 

 

https://docs.google.com/presentation/d/1-yG16NklEuwoujRGAJeGmFbHB8QbM669/edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1-yG16NklEuwoujRGAJeGmFbHB8QbM669/edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1-yG16NklEuwoujRGAJeGmFbHB8QbM669/edit?usp=sharing&ouid=101187098882306824082&rtpof=true&sd=true
https://drive.google.com/file/d/1b5Xzglz9pgGEHLja1jxF8oY86yRGLafo/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1b5Xzglz9pgGEHLja1jxF8oY86yRGLafo/view?usp=sharing

